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Abstract

Indonesia is a country that has a lot of limen&eTiCs), but as yet only plays the role of an exporter @g important
raw materid. The exact conditions for processing limenite iptoducts for sand proficiency levels as well aguistrial raw
material pigments are not yet known. Improved graflgitanium dioxide as a separation process shdwdsupported b
research on natural raw material sources that canused. One raw material is waste zircon sand int@é Kalimantan
(Borneo), which contains 880% of limenite. The purpose of this research veaddtermine the effect of aeration time
concentration of salt catalyst (N8I) on the transformation rate of iron (Fe) intooir oxide (F,O3), where iron oxide and
titanium dioxide was separated by acid leachingcpss to produce pure titanium dioxide. The titanioxide purification
process adopted from Blger process which is the process of oxidationycéidn, aeration, leaching, stripping, and calciiwat.
In this experiment, the fixed variables used wane tof oxidation and reduction of 3 hours and tiofi€alcination of 3 hars.
The changing varialels used were aeration time of 2, 4, 6, and 8 haams; concentration of salt catalyst ([,Cl) of 1%, 2%,
and 3%. XRD (Xay Diffraction) qualitative analysis arGSAS (General Structure Analysis System) quanttatnalysis ol
the results showed an increase in Fgntent on all the variables. The process of insieg TiC, content at a variable of 1%
NH,CI gave the best resulthe greater the concentration of L,Cl catalyst, the smaller the T, increase. The best time for
improving the grade of Tiwas 4 hours, proven by a very effective transforamatif Fe into F,Os. The result of research
gave a potential concentration of titanium dioxidesw#b.869 with aeration process time of 4 hoursand 4,Cl concentration

of 1%.
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1. PENDAHULUAN

Kebutuhan titanium dioksida (TP di Indonesia semaki
tinggi sehingga berdampak pada pertumbuhan eko
dalam negeri.Untuk itulah harus dicarikan jalan kelt
agar jumlah impor Ti@ ini dapat kita kurangi deng:
mencari alternatif lain yaitu memproduksi ~, dengan
memanfaatkan pasir ilmenite (FeE)JOyang ada d
Indonesia.Mineral ilmenite banyak terdapat dalam hi
samping penambangan timah di Pulau Bangka de
kandungariimenite hingga 90% dan juga dalam pasir |
di pantai selatan Jawa Tengah dengan kandungamitl
hingga 6% (Hendratno 1999; Sumardi 1999). Kandu
titanium pada ilmenite dapat direaksikan dengaretsgis
bahan aditif lain dan dapat menghasilkan baru yang
sangat baik untuk aplikasi ilmenite.

Penggunaan titanium dioksida (B)Osintetis baik dalar
bentuk tetragonal rutile ataupun anatase sangayaki
dipakai dalam industriantara lain sebagai pigmemhytih,
pigmen warna superior (warna putibghan utama keram
untuk elektronik (BaTi@), bahan baku untuk pembual
TiO, polimeric precursor yang sangat penting ur
pembuatan bahadmahan keramik maju, antara la
pelapisan optik (film-optic), bahan electoptik dan baha
komposit polimer ceraik (Ceramer) (Fadli A, 200¢

*) Penulis Penanggung Jawab

Metode peningkatan kemurnian  titanium
dioksidaliantaranya adalah leaching dengan sulfat
yaituproses becheproses sulfat yang diperbaiki oleh Bl
Biliton, proses termokloric, proses leaching klorida, dan
proses kaustik (sodaXifang, 201). Proses becher sebagai
salah satu proses yang sudah di terapkéNegara-negara
maju seperti AustraligAmerika dan Chir. Oleh karena itu,
pembuatan pabrik Ti© sangat penting diterapkan
Indonesiantuk mengetahui kondisi proyang
potensialsesuadengan bahan baku pasir ilmenite vyi
berasal dari Indonesia (Kalimantan ten, hal ini
dikarenakan sumber bahan baku yang melimpah
industri cat yang sedang berkembaPemurnian limenite
mempunyai keuntungan yang lebih karerSelain
menghasilkan pigment T,, hasil samping proses yang
berupa Fg0; juga dapat menjadi pigment berwarna me

Kemurnian kandungan TiJ/ang tinggi didapatkan dengan
pemisahan Besi dan TjGQ/ang sempurna. Setelah pro
pemisahan, besi perlu dihilangkan dengan mengukat
menjadi besi oksida lalu dihilangkan dengan pr
leaching asam ($0O;) untuk meningkatkan Ti,.
Penelitian pengolahan limenite dengan proses bt
pernah dilakuéin oleh Justin Mark Ward pada tahun 1
dengan variasi katalis. Dari hasil penelitian digkln
bahwa katalis NKCI merupakan katalis yang paling bi
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untuk proses aerasi besi menjadi®-esehinggaterjadi

peningkatan kemurnian TigQang signifikal dalam proses
aerasi. Oleh karena itu kami menggunakan prosebeB

dalam meningkatkan kemurnian TiOdengan variasi
konsentrasi katalis N¥CI dan waktu perubahan be

menjadi besi oksida, sehingga didapatkansentrasi yan

sesuai untuk menghasilkan LiO

Dalam penelitian ini akan dikaji carememisahkan
TiO,dengan Fepada bahan baku limer (FeTiO;) sisa
pasir zircon yang berasal dafKalimantan Tengah,
menganalisa kandungan Ti@adaperubahanonsentrasi
katalis NHCI dan waktu aerasi pada prosoksidasi Fe,
variabel yang paling potensjdtonstanta kecepatan rea
pada tiap konsentrasi katalis NE, dan yield yang
dihasilkan.

2. BAHANDAN METODE
Bahan Baku

Bahan baku berupa ilmensiea pasir zircc yang berada di
Kalimantan tengah. Bahanatoon yang qakai untuk
proses reduksi berupa karbon batubaoal] yang di ambil
dari provinsi banten. Sulfur, .80, dan N,CI diperoleh
dari toko kimia di daerafiangerang Selat.

Preparasi Bahan Baku

Bahan baku limenite, carbon, dan sulfiimilling didalam
disc milldan dilakukarsievingdengan ukurar< 200 Mesh.
Hasil sievindbahan baku IlImenitelikarakterisasi denge
XRD untuk mengetahui secara kualitatif dan kuatiti
kandungan bahan baku untuk diprod¢asil Analisa XRD
bahan baku : FeTikB7,75%, ZrSiQ12,25%.

Proses Oksidasi

Proses oksidasi dilakukatengan memasukkdahan baku
iimenite< 200 Mesh ke dalantube stainless ste yang

berukuran H = 16 cm, ID= 3.65 ckemudian dimasukka
ke tubular furnac@ada suhu 120 selama 3 ja dengan
proses terbuka agar oksigen masuk kedaltubular

furnacesehingga dihasilkan senyawepseudobrookite
(FeTiOs).

4 FeT'Q (s) + ()2 (9) i 2 FQOg T|02 (s) + 2 T|Oz (s)
(zhang, 2011)

Proses Mixing

Hasil oksidasi kemudian dnilling kembali didalamdisc
mill dan dilakukansieving dengan ukuran< 200 Mesh.
Hasil sievingdi campurkan dengan karbon sebanyak 18,
dan sulfur sebanyak 5% dari berat llmenite didaV
shaped mixeselama 45 menit.

*) Penulis Penanggung Jawab

Proses Reduksi

Hasil mixing kemudian dimasukan kdalamtube stainless
steellalu dimasukan ke dalartubular furnacg@ada suhu
1200°C selama 3 jamnpa diberikan Oksigen (tertutL

dan diberikan gas inert (ArgonProses reduksi Besi
Oksidaakan menghasilkan besogam (Fe) yang bersifat
magnet kuat.

F&0;5: TiOyst3CQg) — 2 Fe) + 2TiOys) + 3COyq)
(Zhang, 2011)

Proses Aerasi pada reaktor Bubble Batch

Hasil reduksi dimilling kembali didalamdisc mill dan
dilakukansievingdengan ukurar<325 Mesh. Hasisieving
kemudian ditimbang sebanyak 100gr/sampel, jur
variabel adalah 12 sehingga dibutuhkan 1,2 kg hedilksi
yang sudah berukura825Mesh. Buat larutan ammonium
klorida sesuai dengan variabel ubah yaitu : 1%, dan
3%. Masukanl00 gr hasil reduksi yang sudah berukt
325 mesh ke dalarbeaker glass (reaktor) yang berisi
larutan ammonium kloridesesuai dengan variabel ubah
dengan penambahandara yangsudah terinstalasi di
berikan melalui kompresoferjadi actasi di dalam reaktor
sehingga besi akasemakin cepéeberkarat dan mengendap
ke bawahmenjadi partikel yang sangat ha

2Fe() + 3/2 Q () — Fe0s(Zhang, 2011)
Proses Aerasi dilakukasesuai variabel konsentrékatalis

garam NHCI 1%, 2% dan 3% selama 2, 4, 6 dan 8 .
dengan Volume larutar0® m/ pada suhu 8C.

o o

Gambar 1. Gambar Rangkaian Alat Proses A
Proses Leaching

Hasil reaksi pada Aerasiilanjutkan dengan proses
penghilangan F©; dengamelakukan leaching asam
dalam larutan 550,0,5 M pada suhu ¢ °C selama 90
menit. Larutan tersebut disaring dan didapatkan fil
tersebut adalah K&0O,); dan padatan tersebut adalah .

F&0s(s) + 3H:SOuaq— FE(SCa)3(ag) + 3H0)
(zhang, 2011)
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Proses Striping

Hasil padatan dari leaching asaualah Ti(; yang masih
banyak mengandung asam sehingga hedi larutkan
dengan aquademgar sifat asam hilang, padatan dilarut
dalam aquadest dengan voluB@) ml. Larutan didiamka
selama 1 harhingga padatan terpisah dan mengenda
bawah.

Proses K alsinasi

Padatan hasil striping dimasukardkéam cawan porsele
dandilakukan kalsinasi dalam furnadengan suhi800 °C
selama 3 jam. Timbang berath@tkpadatan hasil kalsina
Analisis hasil kalsinasi yang telah ditimbang betahgar
menggunakan XRD.

M etode Analisis

Analisa Hasil dilakukan dengan alat instrumenta-Ray
Difraction (XRD) Shimadzu 7000 di Badan Tenaga Nt
Nasional (BATAN)Pusat Penelitian llmu Pengetahidan
Teknologi (PUSPIPTEKSerpong, Tangerang Sela.
Proses hasil analisis dilakukan dengan cara ktialdan
kuantitatif. = Analisa  kualitatif  dilakukan  deng
mencocokan hasil peak dari XRD lalu di samakan ipga
dengan jenis mineral yang sarddakukan dengan bantui
software Match yang dilengkapi dengan databaseak:
Analisa kuantitatif menggunakan software GSAS (g&r
structure analysis system) dengan kalibrasi paer
material (kisi, sudut, dan ordinat kristal) terkeliahulu

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Waktu dan Katalis NH4Cl terhadap
Persentase TiO, pada Proses Aerasi

Grafikl menunjukan bahwa penambahan katalis,Cl
yang berlebih justru mengurangi Persentase,. Hal ini
dikarenakan  penambahanNH,CI yang berlebit
mengakibatkan kandungan oksigen didalam lar
semakin kecilsehingga mempengaruhi terbentuk besi
oksida (FgOs;) yang selanjutnya akan dipisahkan den
prosesleaching Pada proses aera®iH,Cltidak beraksi
dengan Fe dan Ti@kan tetapi berfungsi sebagai kat
karena laju korosi akan semakin cepat ketika
penghantar electron didalamnya sepiii4" dan Cl yang
berfungsi untuk mencegah pasivasi. Namun demi
penggunaan larutan N#BI harus sesuai dengan
konsentrasinya ya pada kondisi konsentri rendah 1 %
yang mana akan lebih menguntungldalam proses aere
(Paten US, 1997).

*) Penulis Penanggung Jawab
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Grafik 1. Pengaruh Psentase Ti, pada Waktu Aerasi
Salah satu proses yang meningkatkan kandungar,
adalah kesempurnagremisahan antara T, dengan besi
(Fe), oleh karena itu proses oksidasi besi harumglae
sempurna yang selanjutnya akan di leaching den,SO;.
Fakor yang mempengaruhlaju oksidasi besi adalah
kelarutan oksige@ksigen yang terlarut akan menyeben
terjadinya korosi pada besi. korosi pada besi i
bertambah dengan meningkatnya kandungan ok dalam
air. Kelarutan oksigen dalam air merupakan fungsi
tekanan, temperatur dan kandungan klorida. Untknizn
1 atm dan temperatur kamar, kelari oksigen adalah 10
ppm dan kelarutannya akan berkurang der
bertambahnya temperatur dan konsentasi garam i
2012).RRnambahan Ammonium Klorida lebih dari 1% al
menghambat reaksi Aerasi. Hal ijuga dikarenakan
semakin tinggi konsentrasi Ammonium maka akan sém
rendah kadar oksigen yanderlarut dalam proses
pengkaratan tersebl@alter Hoecke, 1997).

Pengaruh Waktu dan Katalis NH4Cl terhadap
Per sentase Fe,Ozpada Proses Aerasi

32
30 k
28 M

26 "
24 A\

22
20

—— 1% NHA4C|

—8— 2% NHA4Cl

Presentase Fe203

3% NHA4CI

2 Jam 4 Jam 6Jam 8 Jam
Waktu Aerasi
Pengkaratan mengacu pada proses di mana oksid:
mengendap di dalam pgudri ilmenite sehingga kadar total
zat besi tinggi dalam produk rutile sinte (TiO,).
2Fe>2F€" + 46

0, + 2H,0 + 46> 40H
Grafik 2. Pengaruh Psgntase F,O;pada Waktu Aerasi

Dapat dilihatpada grafik 2bahwa setiap jam akan terjadi
penurunan persentase,Bg Fe,Osyang terdapat pada hasil
akhir proses adalah Fe yang tidak berumenjadi FgO;
pada saat reaksi di reaktor bubble batch sehingga
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proses kalsinasi Fe, Fe berubah menja,0;. Dari grafik
2, dapat disimpulkan bahwa pada waktu 4 jam Fe s
tidak signifkan bereaksi menjadi J&. Sehingga dapi
dilihat perancangagang optimum pada proses di reak
batch adalah 4 jam. Pada pemilihan konsentrasilike
konsentrasi katalis yang paling efektif adalah lkeotisasi
katalis NH,C| sebesar 1%.

Proses oksidasibesi (Feleh oksigen terlartterjadi dalam
larutan NHCI encer. Amonium klorida memberika
manfaat dalam peningkatan laju korosi , tindakan
pengikatan NH ini sangat penting untuk menceg:
pasivasi (Mandyczewsky, 1997)orl amonium mamp
menghapus lapisan pasif udara yang terbepada logam
besi selama proses aerasi.

Ammonium klorida ditambahkan sebagai katalis ur
mempercepat proses aeraBengaruh ion amonium d
klorida tentu saja sangat relevan dengan prosesieBs
Dalam proses aerasi, besi teroksidasi cepat meigjadiesi
komplek dengan penambahan ammonium dan kemi
keluar dari porpori (Kim et al, 1997). Molekul ammoniu
berinkeraksi langsung dengan atom besi untuk mengt
lapisan aktif yang terbentuk di permukaan besijregfa
kadar total komponerbesi tinggi (pembentukan korc

tinggi).
Pengaruh Waktu Aeras terhadap KonversiFe

Plot Konversi Besi (Fe) sebagai fungsi we ditunjukkan

pada grafik 3.@pat dilihat setiap jam reakmaka konversi
akan terus meningkat, akan tetapi terjadi pelank

setelah 4 jam dan mulai stabil. Dari gratersebut dapat
dilihat peningkatan konversi yang tajam pada saaksi

berlangsungselama 4 jam. katalis yang efektif digunal

adalah dengan komposisi 1% M.

0.7
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—— 1% Katalis
NH4CI

0.3
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NH4CI
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NHACI
0.1

ot
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Waktu Aerasi
Grafik 3. Hubungan Konversi Fe dengan Wi

Konversi (X:e) - banyaknya Fe yang bereaksi (1)

banyaknya Fe mula—mula

*) Penulis Penanggung Jawab

Dari Persamaan (1)di sebutkan bahwa konvel
diperoleh dari berat Fe yang bereaksi dibagi del
banyaknya berat Fe mutaula, dimana Fe yang berea
merupakan berat besi mutadla dikurangi besi sisiBerat
Fe sisa dapat dihitung dari jumlah,O3; yang terbentuk
pada haskalsinasi dengan menganggap reaksi yang te
adalah sempurna.

2Fe +20,” Fe0;

Pada reaksi di reaktor, Fe bereaksi menja,O; lalu di
leaching dengan 130, sehingga F,O; akan hilang karena
berekasi menghasilkan senyawa,(SOy)s. Pada akhir
proses, Fe yang masih belum berubah menje,0; masih
berada pada padatan yang basah (padatan hasilnigk
yang kemudian dicuci dengan aquades u
menghilangkan sisa asam yang masih tersis,O; akan
kembali terbentuk ketika proses kalsinasi psuhu 806C
dilakukan. Sehingga hasil akhir ,O; merupakan Fe sisa
yang tidak bereaksi di dalam reak

Hasil analisa GSAS XRD dapat dinyatakan da
persentase, sedangkan berat awal dan akhir <
ditimbang, sehingga diketahui berat awal dan a(setelah
reaksi).

Tabel 1 Jumlah Massa (gr) Samgakhir (produk)

Konsentrasi Komposis BERAT (gr)

NH,CI 2Jan 4Jam 6Jam 8 Jam
TiO, Rutile 30,727 37,369 34,978 36,316
1% ZrSiO, 10,23° 8,568 11,154 12,207
Fe,03 22,35« 17,763 16,865 17,651
Fe0,.TiO, 10,65: 17,820 15,553 16,306

> 73,970 81,520 78,553 82,480
TiO, Rutile 36,49t 36,684 33,276 33,477
2% ZrSio, 9,97¢ 13,305 12,160 13,123
Fe0s 25,700 24,192 21,623 21,833
Fe0s. TiO, 13,51! 16,020 14,661 14,677

> 85,69 90,200 81,720 83,110
TiO, Rutile  34,56. 33,958 32,450 29,403
3% ZrSiO, 9,28¢ 13,133 15,007 13,833
Fe0; 24,28t 23,431 23,249 20,396
Fe0,.TiO, 14,86¢ 14,098 14,175 13,949

> 83,000 84,620 84,880 77,580

Prediks M odel Kinetika Reaksi

Pada proses oksidasi besaksidimungkinkan terjadi pada
fase gas (udarajfpdan fasesolid (Fe), akan tetapi menurut
Lascaray (1949) reaksi pada fesolid lah yang dominan
sehingga kinetika reaksi ditentukan oleh kecepalifursi
gas ke dalam fase solithn reaksi antargas dan solid di
fase solid yang dapat disajikan ke dalaipersamaan
kecepatan proses

Fe + % Q2> Y% FeO,

A+ %B>»C

K ecepatan difusi gas ke fase solid:
-rg = ky (Cg* - Cgy) mgrek/solid/menit (2)
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Dengan :

Cs = konsentrasi gas di fase sojidng seimbang deng;
konsentrasi gasdifasesolid atagr€k Cg,

Cg1 = konsentrasi gas di fase solichgrek / ¢solid

Cs, = konsentrasi gas di fase gas

k, = konstanta kecepatan difusi d@sfasesolid, menit

K ecepatan reaksi di fase solid:

g =T1a =k Ca Cg1 3)
dengan : G; = konsentrasi gas di fase solid

Ca= konsentrasi solid (Fe)

Untuk mencari langkah yang mengontrol pada kine
reaksi, disusun neraca massa gas neraca mas:solid di
fase solid sebagai berikut :

dCBl

= ky (Cg* - Cg1) —k Ca Gy (4)

Bila jumlah gasberlebihan dan transfer masgas ke fase
solid sangat cepat, maka fase salidnggap selalu jent
dengan gas, makagC= GCs'yang bernilai konst: pada
suhu tertentu,

La_rcic )
dt . \“A 1

Karena udara yang diberikan berlebihan, maka r¢
menjadi orde 1 semu; Kg; = k' sehingga

dCa
—=KC 6

5= K G, (6)
InA = —k't (7)

Cal
In(1-X) =—-k't (8)
-In(1-X) = k't (9)
y =mx (20)

dimana:

k' = konstanta kecepatan reaksi ogddt semu, 1/jam
t = waktu reaksi, jam
(Levenspiel, 1999

Tabel 2 Hasil Perhitungan Konstanta Kecepatan R«

Konsentrasi
NH,Cl ) Xa

0 0
2 0,534

1% 4 0,629
6 0,648
8 0,632
0 0
2 0,464

2% 4 0,495
6 0,549
8 0,545

3% 0 0

*) Penulis Penanggung Jawab

0,493
0,511
0,515
0,575

oo N

Dari tabel? diperoleh hasil konstanta kecepatan reaksi
satu semu sebagai berikut:

k' Fe pada variabel N}€I 1% =0,113995/jam
k' Fe pada variabelNkC| 2% =0,087379/jam
k' Fe pada variabel N}€I 3% =0,087785/jam

Variabel yang Potensial

Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa kondisi yang pi

potensial terdapat pada variabel 4 jam dengan ka

NH4CI 1% karena mengandung 45,84% ,. Berat awal

sama dengan variabel lain yail00 gr dan berat akhir
setelah proses adalah 81,52 gr, terlihat dari thhelriabe

4 jam dengan katalis Ni@l 1%.

Tabel 3. Persentagampel limenite hasil Akk

Konsentras Komposisi Per sentase (%)
NH,CI 2Jan 4Jam 6Jam 8Jam
1% TiO,Rutile 415¢ 4584 44,53 44,03
ZrSiOy 13,8¢ 10,51 14,20 14,80
Fe0; 30,2 21,79 21,47 21,40
Fe0,.TiO, 14,4C 21,86 19,80 19,77
2% TiO,Rutile 42,5¢ 40,67 40,72 40,28
ZrSiOy 11,6« 14,75 14,88 15,79
Fe,03 30,0( 26,82 26,46 26,27

Fe0;.TiO, 15,7 17,76 17,94 17,66
3% TiO,Rutile 41,6¢ 40,13 38,23 37,9
ZrSiO, 11,1¢ 1552 17,68 17,83
Fe0; 29,2¢ 27,69 27,39 26,29
Fe,0,.TiO, 17,91 16,66 16,70 17,98

iy N‘ N

! |
MM M L “‘W mw.wf'wj NJ W

28 angle (deg)
Gambar 1. Hasil Analisa XRIlimenite variabel
1% NH,CI 4 jam

intensity (counts)
b}
8
1

Dari gambar 1, banyak peak puncak yderlihat. Peak
puncak tersebut dimiliki oleh kompor-komponen
senyawa tertentu. Tiberada pada sudut 27,5 yang m
intesitas peak tersebut sangat tinggi. Untuk merhami
semua jenis senyawa yang ada pada powder perhalisa
kualitatif dengan softare matct

Berikut ini adalah hasil analiswualitatif Match pada bahan
baku limenitedan hasil produyang potensial, untuk
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menentukan komponen yangrkandung didala hasil
variabel tersebut.:

@ @ Expermertal patern: Tmard ) (4 row

-

1\

T bl

R b«"wwwwwwwwww

10.00 1500 2000 2500 100 W00 4000 4500 000 5500 6000 6500 000 7500
k(1541874 &) Hiate

Gambar 2. Hasil Analisa Kualitatif Matchahan bakillmenit

Inkenaiy
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Gambar 3. Hasil Analisa Kualitatif Matchmenite variabel
1% NH,CI 4 jam

Dari gambar 2 dan 3 dapat dilihat Li@apat didapatka
dari bahan baku limenite. Pada gambar 4.2 peaklet
dimiliki oleh 2 komponen, yaitulmenite (FeTi(;) pada
peak nomer 1 dan ZrSj@ada peak nomer 2. Pada garr
4.3 peak tersebut dimiliki oleh 4 komponen yait®, pada
peak nomer 3, BE®; pada peak nomer 1, ,03.TiO,

(F&TiOs) pada peak nomer 2, dan Zrgfiada peak nome
4. Pada gambar 4.3 TiOmerupakan komponen vya
intensitasnya paling terlihat diantara komponengyksin.

Untuk mengetahui presentase jumlah komponen ter.
harus melakukan uji analisa kuantitatiengan GSAS
(general structure analysis system) yang mana ps
senyawa harus dikalibrasi dengparamete kristalografi

masing — masing. 3tu jenis kristal, sudukristal, kisi

kristal dan nilai x, y, z nya.

1%:4-RECHE CK cycle 76 Hist 1

FRRKOR X
x
2
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-100
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Gambar 4 Hasil Analisa Kuantitatif GSASIimenite variabel 1%
NH,CI, 4 jan

Dari tabel 4hasil analisa GSAS, terlihat masih terde
kandungan FE©,.TiO, paddasil akhir produk. Hal ini
menunjukkan proses eduksi yang kurang sempur
sehingga menyebabkan ,;Bg.TiO, tidak terkonversi total
menjadi Fe dan Tigehingga pada akhir prodimenjadi
impuritas pada hasil produk To.

Tabel 4 Hasil Analisa GSAS pada variabel Optimum (

NH,CI, 4 jam
Spesifikas . Fa}w/Unsur Fraksi .
TiO, ZrSiC, Fe0; Fe0,.TiO,
Nomer Fasa 1 2 3 4
Fraksi 7,77 0,3¢ 0,62 0,62
Penggeseran -0,16 0,37 -0,02 -0,01
Fraks berat 0,46 0,11 0,22 0,22

Yield tiap Variabel
Berat reaktan mulaiula = 100 ¢

Tabel 5. Yieldllmenite tiap Variabel

Variabel Produk  Yield = Produk
K onsentrasi jam (or) / reaktan
NH,CI
2 73,97 0,7397
4 81,52 0,8152
1%
6 78,55 0,7855
8 82,48 0,8248
2 85,69 0,8569
20 4 90,20 0,9020
6 81,72 0,8172
8 83,11 0,8311
2 83,00 0,8300
4 84,62 0,8462
3% 6 84.88 0,8488
8 77,58 0,7758

Dari Tabel 5 terlihat bahwa yield darmasing - masing
variabel yang dihasilkan sebesa-90%, namun Ti@yang

dihasilkan masih sedikit. Hal ini disebabkan karenases

yang diakukan kurang efektif sehinggéTiO, yang

dihasilkan sedikit Untuk meningkatkan hasil kandung

TiO,, perlu penamiéhan 3 buah alat yang membantu

efektifan peningkatan kemurnian 1, yaitu penambahan
magnetic separatgpada pemisahan raw material den

zircon, hydrocyclone untuk memisakan LO; yang

terbentuk setelah proses di rea bubble batcHan spiral

classifier untuk memastikan larutan (S04} tidak

terbawa kembali setelah proses leac.
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4. KESIMPULAN

Dari hasil analisa XRD,itanium dioksidterbentuk dari
bahan baku Iimenitedengan kemurnimencap: 45,84%,
variabel yang potensigdada Proses Aerasi mengguna
Katalis NH,CI 1% dan waktu proses selam4 jam.
Penambahan Katalis NBI yang berlebih justr
mengurangi Persentase TtkKarena dapat menghamt
reaksi oksidasi pada proses aerd&iktu yang paling bai
untuk peningkatan Ti© adalah 4 jam karena terje
perubahan Fe menjadi f&& secara efektif sehingg
konsentrasi Ti@ tinggi. Konstanta kecepatan ree
besidengan katalis Nj@I 1%, 2%, 3% vyaitu0,114/jam;
0,0874/jam; 0,0878/jam dan yielgang dihasilkandari
masing-masing variabel berkisar 70-90%.
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